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Seperti yang sudah dijelaskan pada bab-bab yang sudah ada di atas   memang benar adanya pertambangan minyak di Kecamatan Sanga Desa awal mulanya pertemuan minyak tersebut kurang lebih sejak tahun 2015. Lalu masyarakat Desa Kemang melakukan pertambangan minyak secara sendiri, tanpa izin atau ilegal, tambang minyak tersebut berada di perkebunan karet atau sawit, masyarakat lokal ataupun masyarakat daerah lain memanfaatkan minyak mentah tersebut dengan cara yang sederhana, seiring berjalannya waktu masyarakat tersebut tadinya menggunakan tenaga manusia mulai berkembang dengan menggunakan mesin deasel atau rek untuk menarik pipa dari sumur minyak tersebut tambang yang dilakukan masyarakat ialah secara berkelompok-kelompok dan hasilnya sumbangsih atau kontribusi masing-masing anggota, bahkan setiap sumur tersebut memiliki subangsih masing-masing, dan setiap sumur yang dikelola oleh masyarakat tersebut hasilnya ini betujuan agar tidak berat untuk membiayai sebuah sumur tersebut.
Adapun tambang minyak ilegal tersebut tidak mendapatkan izin secara resmi hanya sekedar melalui dengan penguasa tentu hal ini terdapat oknum-oknum pemerintah yang melindungi masyarakat Kecamatan Sanga Desa bahkan ada pula masyarakat luar daerah yang melakukan pertambangan minyak ilegal tersebut adapun tambang minyak ilegal tersebut memiliki relasi antara pemerintah dan masyarakat dalam penambang minyak tanpa izin dimana dalam hal ini diduga adanya hubungan antara penguasa dan pengusaha dalam mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok secara finansial atas aktivitas penambangan minyak secara ilegal. Penguasa dan pengusaha menjadi aktor utama dalam aktivitas penambang minyak secara ilegal dan melibatkan beberapa tokoh yang dianggap mampu memberika kenyamatan kepada penguasa. Adapun beberapa pihak aktor mengetahui tetap berjalannya aktivitas penambang minyak tanpa izin.
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Dari kesimpulan diatas, penulis memberikan saran pemikiran bagi pihak-pihak yang bersangkutan dalam kegiatam penambangan minyak di Desa Kemang Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin.
Kepada Pemerintah
Peneliti sangat berharap Pemerintah seharusnya menertibkan penambangan minyak ilegal tersebut, penerapan pemerintah yang baik harus dikedepankan. Dimana sistem pemerintah yang baik akan mempersempit ruang prakter hubungan pemerintah dan masyarakat yang berfotensi merugikan daerah secara keseluruhan. Dengan adanya kemauan dari pemerintah daerah itu sendiri untuk menjadi agen perubahan guna terciptannya hubungan yang sehat antara pemerintah dan masyarakat agar bersih dari praktek-praktek hubungan yang bersifat koruptif maupun kolutif antara keduanya. Pemerintah daerah Kecamatan Sanga Desa agar mengadakan penyuluhan dan sosial yang lebih intensif atas peraturan perundang-undang yang menyangkut pertambangan minyak sehingga dapat membuka pola piker atau pemahaman masyarakat setempat tentang peraturan Pertambangan minyak yang  mana Ilegal dan sah secara hukum.
Sebaiknya pemerintah lebih tegas lagi kepada para penambang minyak yang tidak memiliki izin karena apabila dilakukan secara terus menerus akan menyebabkan kerusakan ekosistem dan lingkungan yang ada di sekitarnya yang berkemungkinan cepat lambat dapat menimbulkan bencana alam dan pencemaran lainnya.Penerapan pemerintah yang baik untuk selanjutkan peneliti berharap untuk dikedepankan. Dimana system pemerintah yang baik akan mempersempit atau pempersulit hubungan pemerintah dan masyarakat yang berpotensi merugikan daerah sendiri.
Kepada Masyarakat
Sebaiknya masyarakat lebih meningkatkan kesadaran dari dampak yang akan ditimbulkan dari aktivitas pertambangan nanti. Harapan penulis semoga masyarakat Kecmatan Sanga Desa dan lainnya yang sekarang pekerjaannya atau melakukan penambangan minyak semoga besok bisa beralih profesi ke bidang pekerjaan yang tidak bertentangan dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Kabupaten Musi Banyuasin, seperti beralih ke profesi sebelumnya kebidang pertanian dan petenakan dan lainnya.
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